
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Pendapatan pada Stasiun Meteorologi Maritim Teluk Bayur adalah 

Pendapatan PNBP yang terdiri dari; Pendapatan Sewa Rumah Dinas, 

Pendapatan Jasa Informasi Meteorologi dan Pendapatan lain-lain 

2. Pengakuan Pendapatan pada Stasiun Meteorologi Maritim Teluk Bayur, 

diakui pada saat telah dilakukan penyetoran PNBP pada kas negara, dan 

dicatat berdasarkan SSBP, hal ini menyimpang dari konsep akuntansi 

berbasis akrual dimana pengakuan pendapatan adalah pada saat entitas 

mempunyai hak melakukan penagihan dari hasil kegiatanya, dalam konsep 

basis akrual menjadi hal yang kurang penting mengenai kapan kas benar-

benar diterima, sehingga tujuan dari penerapan akuntansi berbasis akrual 

pada pemerintah untuk optimalisasi pendapatan negara dapat tercapai. 

3. Beban pada Stasiun Meteorologi Maritim Teluk Bayur diklasifikasikan 

menurut jenisnya yaitu Beban Opersional dan Beban Non Operasional, 

Beban Operasional teridiri dari; beban, pegawai, beban persediaan, beban 

barang jasa, beban pemeliharaan, beban perjalanan dinas dan beban 

penyusutan dan amortisasi, sedangkan Beban Non Operasional yaitu beban 

pelepasan ast non lancer.  

4. Pengakuan beban pada Stasiun Meteorologi Maritim Teluk Bayur baik 

yang menggunakan mekanisme LS ataupun dengan mekanisme 

GU/TU/UP, diakui pada saat, terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau 



 

potensi jasa, terjadinya konsumsi aset, serta timbulnya kewajiban, hal ini 

telah sesuai dengan prinsip akuntansi berbasis akrual. 

 

2. Saran 

 Dari hasil analisis dan evaluasi, pengakuan Pendapatan-LO pada Stasiun 

Meteorologi Maritim Teluk Bayur masih dilakukan secara cash basis, penulis 

memberi saran sebaiknya dalam mengakui pendapatan-LO pada Stasiun 

Meteorologi Maritim Teluk Bayur mengubah kebiasaanya dalam mengakui 

PNBP-LO berdasarkan SSBP, seharusnya berdasarkan konsep akural basis 

pengakuan PNBP-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dari hasil 

kegiatan, yakni diakui pada saat terbitnya Surat Penagihan atau terbitnya kuitansi 

atas PNBP-LO, sehingga optimalisasi penerimaan negara dapat teracapai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


